BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan mengenai pengetahuan perpajakan
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Bantul
disimpulkan:

1. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kabupaten Bantul. Hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung > t
tabel 4,027 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya semakin
tinggi pengetahuan mengenai hak dan kewajiban wajib pajak menjadi faktor
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM. Mempunyai
pengetahuan terkait undang-undang perpajakan dan manfaat pajak untuk
negara membuat kepatuhan wajib pajak UMKM mengalami peningkatan.

2. Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Kabupaten Bantul. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung <t tabel 0,661 <
1,984 dan signifikansi 0,510 > 0,05. Artinya, tingkat kepatuhan wajib pajak
menurun karena wajib pajak yang kurang sadar dan tidak peduli terhadap
pajak tergolong banyak. Asumsi wajib pajak terkait sanksi administrasi dan
pidana masih tergolong ringan sehingga diperlukan tindakan tegas dari

pemerintah.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya
sebagai berikut:

1. Pemerintah memberikan edukasi terakit peraturan pajak kepada wajib

pajak agar kepatuhan wajib pajak semakin lebih baik.

2. Sanksi yang diterapkan harus lebih tegas sehingga ada peningkatan

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Bantul.

3. Untuk peneliti selanjutnya pengumpulan data dapat ditambah dengan

melakukan wawancara agar data lebih akurat dan.

4. Pengaruh pengetahuan perpajakan masih kecil sehingga perlu ditambah

variabel lainnya.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yang berdampak pada
peneliti. Adapun keterbatasan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pengetahuan perpajakan dan
sanksi pajak, ada variabel yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
UMKM lainnya.

2. Penelitian menggunakan data primer, kemungkinan responden mengisi

kuesioner dapat tidak bersungguh-sungguh.



